BAB V

PENUTUT

51  Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk kantor cabang Surabaya dapat disimpulkan bahwa Bank merupakan
badan usaha yang memberikan jasa dan layanan keuangan kepada masyarakat yang
kegiatan utamanya ialah menghimpun dana dari masyarakat dalam  bentuk
simpanan_dan kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit serta memberikan jasa-jasa keuangan lainnya dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyrakat itu sendiri.

Salah satu bentuk penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank ialah Kredit
Modal Kerja. Kredit modal kerja merupakan fasilitas kredit jangka pendek yang
diberikan kepada peminjam dalam bentuk mata uang rupiah yang digunakan
sebagai modal usaha pada suatu jenis usaha, biasanya kredit modal kerja memiliki
jangka waktu hingga 1 tahun.

Kredit Modal Kerja pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk kantor
cabang Surabaya ditujukan untuk badan usaha berbadan hukum maupun non
hukum untuk membiayai kebutuhan modal kerja sebesar 80% dari kebutuhan modal
kerja dan maksimal Rp. 10 milyar (sepuluh miliyar rupiah) untuk PRK dengan
jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan untuk KMK BTN dan 12 (dua belas) bulan

untuk PRK.
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Untuk prosedur pengajuan Kredit Modal Kerja Pada PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Thk kantor cabang Surabaya terdapat persyaratan yang harus
dipenuhi seperti kartu identitas, legalitas usaha, foto pemohon, laporan keuangan
dan sebagainya sesuai dengan persyaratan yang disyaratkan. Persyaratan tersebut
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan kredit layak diberikan atau tidak serta
sebagai dokumen yang dibutuhkan dalam perjanjian kredit.

Selain sebagai salah satu kegiatan ‘utama Bank yang memberikan
pendapatan dari bunga yang diberikan kredit juga.mempunyai risiko bagi Bank.
Untuk mencegah terjadinya risiko yang dapat merugikan maka PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Thk kantor cabang Surabaya mempunyai ketentuan seperti
menetapkan denda untuk keterlambatan pembayaran sebesar 2% di atas tingkat
suku bunga yang berlaku dan diperhitungkan atas jumlah tunggakan tersebut, dari
tanggal penagihan sampai dengan tanggal pembayaran atas tunggakan dimaksud,
hal ini guna mencegah nasabah lalai dari kewajiabannya. Selain itu terdapat risiko
gagal bayar oleh nasabah yang dimana untuk mencega itu maka PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk kantor cabang Surabaya akan melakukan tindakan yang
sesuai dengan kondisi nasabah seperti penjadwalan ulang, persyaratan ulang,
penataan kembali ataupun kombinasi dari tindakan tersebut. Dan juga PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk kantor cabang Surabaya menetapkan agunan
sebesar 125% dari nilai plafond kredit yang akan dilelang apabila nasabah tidak

mampu lagi untuk membayar kewajibannya.
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Saran Dan Implikasi Penelitian
5.1.1 Saran

Saran ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya agar dapat
menghasilka penelitian yang lebih baik lagi kedepannya. Oleh karena itu,
disarankan :

1. Apabilapenilitian akan dilakukan pada PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Thk kantor cabang Surabaya mohon diperbanyak
menggali sumber data dan informasi agar menghasilkan hasil
penelitian yang lebih baik dan akurat.

2. Apabila penilitian yang dilakukan merujuk judul yang sama maka
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan di tingkatkan lagi
agar menjadi lebih baik.

5.1.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian Kredit Modal Kerja pada PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk kantor cabang Surabaya, agar kedepannya
dapat menjadi lebih baik lagi serta-untuk -meminimalisir risiko yang akan
terjadi saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bank dapat memberikan saran dalam proses pengajuan kredit oleh
calon debitur, seperti memberi saran mengenai kredit yang sesuai
dengan kebutuhan calon debitur maupun hal-hal yang berkaitan
dengan keperluan pengajuan kredit itu sendiri, seperti jenis agunan

yang tepat agar persyaratan kredit terpenuhi.
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2. Bank harus lebih memperhatikan mengenai dokumen dan
informasi terkait pemohon kredit. Bank harus memastikan
kebenaran dari dokumen dan informasi yang diberkan guna
mencegah risiko yang akan terjadi.

3. Bank dapat meningkatakan pelayanannya lagi seperti memberikan
pemberitahuan kepada nasabah mengenai waktu jatuh tempo

pembayaran kewajiban.
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